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Critical thinking is very popular in education, and its learning refers to reasoning, 
analyzing, problem-solving strategies, and finding solutions. Critical thinking is 
very important for students, but in reality, students' critical thinking skills are still 
low. The use of appropriate learning models can improve critical thinking, such 
as the PBL model, which is relevant to learning in the 21st century. The purpose 
of this study was to examine the effect of integrated interactive PBL learning 
media on improving critical thinking skills in the subject of the excretory system. 
This study used a quasi-experiment with a pretest-posttest control group. The 
sample consisted of two classes, namely the control class (XI MIPA 3) and the 
experimental class (XI MIPA 1). Data analysis was performed using the T-test. 
The T-test results with a significance level (2-tailed) < 0.05 showed that there 
was an effect of integrated PBL learning media on critical thinking skills. 
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Berpikir kritis sangat populer didunia pendidikan, pembelajarannya mengacu 
untuk benalar, menganalisis, startegi pemecahan masalah, dan menemukan 
solusi. Berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik, tapi kenyataannya 
berpikir kritis peserta didik masih tegolong rendah. Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan berpikir kritis, seperti model PBL 
yang relevan diterapkan pada pembelajaran diabad ke-21. Tujuan penelitian 
untuk melihat pengaruh media pembelajaran interaktif terintegrasi PBL tehadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada materi sistem ekskresi. Penelitian 
ini menggunakan Quasy exsperiment dengan pretest-posttest control grup. 
Sampel dua kelas yaitu kelas kontrol (XI MIPA 3) dan eksperiment (XI MIPA 1). 
Analisis data menggunakan uji T. Hasil uji T dengan signifikasi (2-tailed) < 0,05 
yang menunjukan adanya pengaruh media pembelajaran terintegrasi PBL 
terhadap kemampuan berpikir kritis. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat, selaras dengan kemajuan pendidikan.  Perkembangan 

tersebut memberikan berbagai pengaruh positif, terutama dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas 

proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi mampu diwujudkan melalui pengembangan media 

pembelajaran inovatif. Penelitian Hasbiyati (2020), menunjukkan penggunaan media pembelajaran 

berbasis smartphone mampu meningkatkan hasil belajar biologi. Selain itu, penelitian Priani & Pertiwi 

(2024) mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik. Penelitian tersebut, membuktikan bahwa teknologi memiliki peran penting 

dalam dunia pendikan. 

Pendidikan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan dan mengasah keterampilan peserta 

didik. Pendidikan sekarang ini, terfokus pada keterampilan abad 21 yaitu mengasah keterampilan 4C. 

Keterampilan tersebut terdiri dari Critical Thingking (berpikir kritis), Creativity (kreativitas), 

Communication (komunikasi), dan Collaboration (kolaborasi) (Susanti et al., 2025; Susanto & Azizah, 

2025). Keterampilan abad 21 menuntut konteks pembelajaran yang meningkatkan kognitif, seperti 

pembelajaran berdasarkan peristiwa, isu atau permasalahan yang terjadi dikehidupan (Humayra et 

al., 2025). Konteks pembelajaran tersebut dapat mengasah keterampilan 4C seperti Critical thingking. 

Critical thingking atau berpikir kritis menjadi sangat popular saat ini, hal tersebut karena berpikir 

kritis mengharuskan peserta didik untuk bernalar menghadapi masalah dan menciptakan strategi 

keputusan yang tepat dan rasional (Aisyah & Gumala, 2025). Berpikir kritis sebagai berpikir tingkat 

tinggi yang diartikan berpikir konvergen, berpikir logis, serta reasoning (Farisi et al., 2017). Peserta 

didik perlu dilatih untuk mengembangkan berpikir kritis, dampaknya meliputi peningkatan konsentrasi, 

mampu memecahkan masalah, dan mampu mengasah berpikir analitis (Susantini et al., 2021). Saat 

ini kemampuan berpikir kritis peserta didik, belum memenuhi standart yang diharapkan keterampilan 

abad 21. Hal tersebut dibuktikan penelitian terdahulu bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis 

pada peserta didik (Benyamin et al., 2021; Nuryanti et al., 2018; Rofi’ah & Rokhamaniyah, 2024; 

Zebua et al., 2024). 

Rendahnya berpikir kritis terjadi juga di SMA Negeri 1 Piyungan, hal tersebut dibuktikan 

berdasarkan analisis pendahuluan. Hasil analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik, yaitu 30,7% 

yang tergolong rendah. Interpretasi data dirincikan berdasarkan indikator berpikir kritis, meliputi aspek 

penjelasan sederhana 38.3%, keterampilan dasar 15.8%, menyimpulkan 33.3%, penjelasan lanjut 

32.5% dan strategi dan taktik 34%. Hasil interpretasi indikator berpikir kritis yang paling rendah, yaitu 

keterampilan dasar sedangkan yang paling tinggi yaitu penjelasan sederhana. Rendahnya berpikir 

kritis peserta didik, dapat dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang cenderung 

monoton dan kurang mengasah kemampuan berpikir kritis. Penggunaan model yang tepat, dapat 

mengasah berpikir kritis seperti model PBL. Sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa penggunaan 

model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Ady et al., 2024; Ihsan et al., 2024; Mareti 

& Hadiyanti, 2021b)  

Problem Based Learning (PBL) sebuah model yang melibatkan peserta didik untuk aktif 

membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar dan eksplorasi masalah (Samsuddin & 

Purnama, 2025). PBL menstimulusi munculnya permasalahan yang mendorong peserta didik untuk 

menemukan solusi, berpikir kritis, dan melakukan analisis (Wani et al., 2025). Penggunaan model PBL 
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dapat meningkatkan hasil belajar, hasil tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kritis juga 

meningkat (Putri & Fitri, 2022). Model PBL dapat diintegrasikan ke dalam media pembelajaran, 

integrasi tersebut berdampak positif terhadap pemahaman konsep materi.  

Penelitian Janna et al (2023) menunjukkan penggunaaan media pembelajaran berupa E-modul 

yang  dipadukan PBL mampu meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar. Media pembelajaran 

sebagai alat untuk menyampaikan informasi berupa materi pembelajaran, yang disusun untuk manarik 

perhatian, minat, serta kertelibatan peserta didik dalam proses belajar (Stefani & Haryudo, 2023). 

Media pembelajaran terdiri dari gabungan unsur seperti suara, video, gambar, dan aktivitas yang 

meningkatkan perhatian dan pemahaman materi pembelajaran (Amalia et al., 2025) 

Peran media pembelajar dapat membantu menjelaskan konsep yang sulit dan abstrak, sehingga 

lebih mudah dipahami peserta didik (Hasiru et al., 2021). Pada pembelajaran biologi terdapat banyak 

materi yang sulit divisualisasikan dan bersifat abstrak, salah satunya materi sistem ekskresi. Rambe 

& Ristiono (2022) mengungkapkan 87% peserta didik menyatakan materi sistem eksresi sulit 

dipahami. Pernyataan tersebut disebabkan oleh materi sulit divisualisasikan dan diamati, karena 

prosesnya berlangsung didalam tubuh. Sejalan dengan analisis pendahuluan di SMA Negeri 1 

Piyungan, bahwa sekitar 50% peserta didik belum mencapai kreteria ketuntasan pada materi sistem 

ekskresi. Oleh karena itu, perlunya media pembelajaran pada materi sistem ekskresi. Upaya 

mengatasi permasalahan yang telah di uraikan, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat 

pengaruh media pembelajaran yang teritegrasi PBL terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi 

sistem ekskresi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan maret 2024 di SMA Negeri 1 Piyungan, dengan subjeck 

penelitian peserta didik kelas XI. Jenis penelitian Quasy exsperiment (eksperimen semu), desain 

penelitiannya pretest-posttest control grup. Desain tersebut menggunakan dua kelas yaitu kelas 

kontrol (XI MIPA 3) dan eksperiment (XI MIPA 1). Pembelajaran kelas kontrol dengan power point, 

sedangkan kelas eksperiment dengan media pembelajaran interaktif teritegrasi PBL. Sampel kelas 

memiliki pengetahuan yang Homogen, sehingga pengambilan sampel kelas menggunakan Cluster 

Random Sampling, yang diambil secara acak dengan sistem undian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes kemampuan berpikir kritis, soal tersebut 

berjumlah 10 soal yang terbagi atas 5 pilihan berganda dan 5 uraian. Soal tes diberikan saat pretest 

dan posttest, untuk mengatahui nilai kemampuan berpikir kritis. Analisis data dengan menghitung rata-

rata dan dilakukan uji N-again, interpretasi penilaian uji N-again pada tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria penilaian N-gain 

No Nilai Kriteria 

1 g ≥ 0,7 Tinggi 

2 0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

3 g < 0,3 Rendah 

      (Hake, 1999) 
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Analisis lanjutan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan berpikir 

kritis, yaitu dengan uji T dengan syarat data berdistribusi normal dan homogeny. Analisis uji T menggunakan 

SPSS, dengan hipotesis sebagai berikut; (1) Ho: tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 

interaktif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis; (2) Ha: adanya pengaruh penggunaan media 

pembelajara interaktif yang signifikan tehadap kemampuan berpikir kritis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASA. 

A. Karakteristik Media pembelajaran interkatif 

Media pembelajaran interaktif yang digunakan terintegrasi model Problem Based Learning (PBL). 

Karakteristik media tersebut yaitu adanya pemaparan orientasi permasalahan dimedia pembelajaran, 

serta dilengkapi LKPD yang sesuai sintak PBL. Pemaparan masalah dimedia pembelajaran dapat 

dilihat gambar 1. 

  
Gambar 1. Orientasi permasalahan di media pembelajaran interaktif 

Media pembelajaran ini, terdapat dua penyajian masalah yaitu ginjal polikistik dan batu ginjal. 

Permasalahan tersebut menjadi unsur utama untuk mempelajari materi sistem ekskresi seperti 

struktur ginjal dan kelainan pada ginjal. Permasalahan yang disajikan pada media dapat menstimulus 

peserta didik untuk berpikir, mempertanyakan, dan mencari tahu perbandingan struktur ginjal normal 

dengan struktur ginjal polikistik. Selain itu, batu ginjal dihubungkan dengan proses terjadinya urin dan 

efek samping timbulnya kelainan pada ginjal. Penyajian masalah tersebut sebagai integrasi media 

pembelajaran dengan PBL. Permasalahan pada model PBL, mendorong peserta didik untuk 

menemukan solusi, berpikir kritis, dan melakukan analisis (Wani et al., 2025)  

Penyajian media pembelajaran tidak hanya dipaparkan sebuah masalah, tetapi dilengkapi lembar 

kerja peserta didik (LKPD). Isi LKPD sesuai sintak PBL, meliputi pengorganisasi kelompok belajar, 

membimbing kelompok belajar dalam penyelidikan masalah, mengembangkan dan menyajikan hasil 

diskusi, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penyajian media dan LKPD 

disesuaikan dengan peran guru dalam model PBL, yaitu menyajikan masalah, penanya, fasilitator 

diskusi, serta sebagai sarana pembelajaran (Tiara et al., 2024). 

Penerapan media pembelajaran terintegrasi PBL, memiliki dampak seperti peserta didik aktif 

berdiskusi, bertanya, dan mencari informasi untuk menjawab pertanyaan. Sejalan Mareti & Hadiyanti 

(2021) menyatakan bahwa pembelajaran PBL membantu mengembangkan kemampuan bertanya dan 

mencari jawaban sebagai bentuk sikap berpikir kritis. Penerapan PBL memiliki keunggulan, yaitu 

pembelajaran menjadi relevan, melatih memecahkan masalah secara ilmiah, serta menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis dan menganalisis permasalahan (Masrinah et al., 2019) 
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B. Efektifitas Media pembelajaran interkatif 

Implementasi media pembelajaran interaktif pada kelas XI di SMA Negeri 1 Piyungan. Data 

penerapan media pembelajaran interaktif dapat dilihat tabel 2. 
Tabel 2. Deskripsi data berpikir kritis 

Berpikir Kritis 
Deskripsi data 

Rata-rata Skor Min Skor Maks N-gain 

Eksperimen Pretest 38.82 12.5 52.5 0.64 

(Sedang) Posttest 78.28 52.5 95 

Kontrol Pretest 39.53 22.5 60 0.29 

(Rendah)  Posttest 58.35 40 80 

 

Tabel 2 terdapat deskripsi data yang membandingkan hasil prestest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Hasil pretest pada kedua kelas menunjukan nilai yang tidak signifikan perbedaanya, 

sedangkan hasil postest pada kedua kelas menunjukkan perbedaan yang signifikan. Ditinjau dari hasil N-gain 

bahwa kelas eksperimen (0.64) memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0.29). Adapun hasil rata-

rata kemampuan berpikir kritis dapat dilihat gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil rata-rata kemampuan berpikir kritis 

Gambar 2 menampilkan diagram hasil rata-rata kemampuan berpikir kritis yang terbagi atas nilai 

pretest dan postest. Hasil menunjukkan perbedaan yang signifikan dari hasil postest di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh perlakuan pembelajaran 

(treadment). Untuk memastikan adanya pengaruh yang signifikan antara kedua kelas tersebut, perlu 

dilakukan uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis digunakan uji T yang didahului dengan uji prasyarat, berupa uji normalitas 

dan uji homogenitas. Data uji normalitas dikelas kontrol dan eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 

> 0,05, sehingga semua data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas dikelas kontrol dan 

eksperimen memiliki nilai 0,387 > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi homogen. 

Pengujian prasyarat yang dilakukan sudah memenuhi, maka dilanjutkan uji hipotesis. Hasil uji 

hipotesis menggunakan Independent sample t test (uji T) dilihat tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Independent sample t test 
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Variabel Kelas Sig (2-tailed) Keputusan 

Berpikir Kritis Kontrol & 
eksperimen  

0.000 Ho ditolak 
Ha diterima 

 

Hasil Independent sample t test menunjukan nilai signifikasi (2-tailed) < 0,05, artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Penilaian hipotesis tersebut bahwa adanya pengaruh media pembelajaran interaktif 

terintigrasi PBL, terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di SMA Negeri 1 

Piyungan. Sejalan penelitian Nurhayati et al. (2025) menyatakan bahwa nilai signifikasi < 0,05 

menunjukan adaya pengaruh media dengan model PBL, sehingga efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Peningkatan nilai berpikir kritis (gambar 2) terjadi karena pengaruh media. Kelas kontrol 

menggunakan media power point (PPT), penggunaan media tersebut cenderung bersifat satu arah 

dan kurang mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran (Suhartini et al., 2019). 

Sementara itu , berpikir kritis mengharuskan peserta didik untuk bernalar menghadapi masalah dan 

menciptakan strategi keputusan yang tepat dan rasional (Aisyah & Gumala, 2025). Maka penggunaan 

media power point kurang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kelas ekperimen 

menggunakan media pembelajaran terintegrasi PBL. Penggunaan media yang dikombinasi model pbl, 

menjadi paket komplit untuk meningkatkan berpikir kritis.  

Media pembelajaran terdiri dari gabungan unsur seperti suara, video, gambar, dan aktivitas yang 

meningkatkan perhatian dan pemahaman materi pembelajaran (Amalia et al., 2025). Peran media 

pembelajar dapat membantu menjelaskan konsep yang sulit dan abstrak, sehingga lebih mudah 

dipahami peserta didik (Hasiru et al., 2021). Media tersebut di kombinasi dengan model PBL, 

penggunaan model tersebut menstimulusi munculnya permasalahan yang mendorong peserta didik 

untuk menemukan solusi, berpikir kritis, dan melakukan analisis (Wani et al., 2025). Penggunaan 

model PBL dapat meningkatkan hasil belajar, hasil tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

juga meningkat (Putri & Fitri, 2022). Oleh karena itu gabungan media yang diintegrasi model PBL, 

menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif 

terintegrasi PBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil tersebut terlihat dari 

meningkatnya hasil postest rata-rata dan nilai N-gain, diperkuat uji T dengan signifikasi (2-tailed) < 

0,05 yang menunjukan adanya pengaruh media pembelajaran. 
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